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ABSTRAK 

 

Karya sastra terdiri dari dua jenis: fiksi dan nonfiksi. Salah satu bentuk karya 

nonfiksi adalah autobiografi. Autobiografi merupakan karya sastra mengenai kisah 

hidup individu yang ditulis oleh individu itu sendiri dan bersifat subjektif. Bentuk 

autobiografi yang dialih wahanakan biasanya menggunakan bentuk musik program, 

yaitu karya musik yang didasarkan rangkaian peristiwa. Karya musik 

“Transformer” yang menggunakan konsep idée fixe merupakan bentuk alih wahana 

autobiografi penulis sendiri. Ide cerita yang akan diangkat adalah kisah hidup 

penulis dalam belajar bermusik. Dalam penelitian ini yang ingin dijawab adalah 

bagaimana mengalih wahanakan sebuah autobiografi ke dalam karya musik dengan 

konsep idée fixe dan format string quartet, vokal, dan piano. 

Metode yang dilakukan dalam penciptaan “Transformer” adalah 

merumuskan ide penciptaan dengan mendengarkan karya-karya yang relevan, 

membuat merancang suasana dan unsur musik apa saja yang akan ditonjolkan dari 

masing-masing movement, mengobservasi karya-karya musik program naratif dan 

meninjau pustaka yang relevan dengan rumusan ide penciptaan, mengeksplorasi 

idée fixe tiap movement agar sesuai dengan karakter yang ingin ditonjolkan , 

membuat sketsa dasar, dan menggarap detail karya dengan memperhatikan idée fixe 

agar dapat merepresentasikan suasana tiap movement dalam karya. 

Pengalih wahanaan autobiografi ke dalam karya berformat string quartet, 

vokal, dan piano dengan konsep idée fixe dilakukan dengan cara membuat dan 

memadatkan alur cerita, menentukan suasana, dan menentukan judul yang 

merepresentasikan suasana masing-masing movement. Motif idée fixe ditentukan 

dan disesuaikan dengan karakter masing-masing movement. Timbre dan jangkauan 

masing-masing instrumen dieksplor supaya sesuai dengan kesan yang ingin 

ditonjolkan pada tiap movement. Setelah selesai, barulah dibuat karya secara 

keseluruhan menggunakan tanda-tanda musikal yang mampu menggambarkan 

karakter movement. 

 

Kata kunci: musik program, autobiografi, idée fixe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Karya sastra terdiri atas dua jenis, yaitu fiksi dan nonfiksi. Karya fiksi 

adalah karya yang dibuat berdasarkan imajinasi penulis, sedangkan nonfiksi 

adalah karya yang sumbernya dari hal-hal non-imajinatif. Salah satu contoh karya 

nonfiksi adalah autobiografi. Autobiografi merupakan sebuah karya sastra 

mengenai kisah hidup individu yang ditulis oleh individu itu sendiri. Autobiografi 

bersifat subjektif, menonjolkan pengalaman serta keunikan individu tersebut 

(Reece, 2015:1).  

Sejarah autobiografi dimulai pada tahun 397 SM melalui karya Santo 

Agustinus berjudul Confessions yang berisikan dialognya dengan Tuhan. Dalam 

buku tersebut Santo Agustinus mengemukakan pemikiran-pemikirannya, 

mengingat segala tindakannya yang dianggap berdosa, serta refleksi pribadinya 

terhadap agama Kristen. Seorang filsuf Perancis bernama Jean-Jacques Rousseau 

juga menuliskan autobiografi berjudul Confessions of Jean-Jacques Rousseau 

yang merupakan pengembangan dari genre autobiografi yang baru, yaitu memoar. 

Selain menuliskan urutan peristiwa sejarah, hal paling menonjol dalam bukunya 

adalah mengenai pengembangan diri dari anak-anak hingga dewasa. Relevansi 

sebuah autobiografi terletak pada nilai pengalaman individu yang cocok 

digunakan sebagai refleksi bagaimana seseorang telah berkembang melalui 

berbagai macam pengaruh (Reece, 2015:2). 

Sebuah karya autobiografi dapat dialih wahanakan ke dalam karya 

musikal. Salah satu contoh karya yang dibuat berdasarkan autobiografi adalah 

karya Hector Berlioz yang berjudul “Symphonie fantastique”. Dalam karya 

tersebut Berlioz bercerita tentang cintanya terhadap Harriet Smithson yang tidak 

berbalas (Werry, 2017:6). Dari situ terbukti bahwa Berlioz dapat mengangkat 

kisah tentang dirinya dalam karya musik yang sampai saat ini masih dikenal. 
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Bentuk autobiografi yang dialih wahanakan biasanya menggunakan 

bentuk musik program. Menurut Leon Stein (1979:172) musik program adalah 

musik yang diciptakan berdasarkan bentuk dan muatan ekstramusikal atau 

program yang menceritakan sesuatu berdasarkan kejadian (narrative & 

descriptive), karakter (appelative), dan filosofis (ideational). Hakikat dari musik 

program adalah peristiwa yang dilukiskan melalui sarana musik sehingga tercipta 

asosiasi kepada peristiwa sewaktu musik dibunyikan. Musik ini terikat pada 

urutan cerita, pada detail peristiwa atau situasi. Instrumentasi dalam musik 

program sangat penting untuk menirukan bunyi tertentu, dari bunyi yang realistis 

sampai bunyi simbolis dan yang diolah sampai ke bentuk tidak estetis (Prier, 

1993:194). Karya “Symphonie fantastique” merupakan karya yang berbentuk 

musik program naratif dan menggunakan idée fixe untuk menggambarkan subjek 

utama dan menyatukan seluruh movement.  

Menurut penulis ada semacam gejala menarik yang bisa diteliti, yaitu 

tentang mengalih wahanakan autobiografi ke dalam sebuah karya musik program 

yang menggunakan konsep idée fixe. Uraian mengenai autobiografi yang dialih 

wahanakan ke dalam karya musik program ini mendasari penulis untuk membuat 

karya musik kamar dengan mengambil latar kehidupan penulis sendiri sebagai 

unsur ekstramusikalnya. Adanya unsur ekstramusikal dalam musik program 

menjadi sarana masuknya ide-ide seni dan karya seni lain yang akhirnya 

diinterpretasikan dan dialihwahanakan ke dalam medium musik. Melalui musik 

program, komposer dapat menyampaikan isi, cerita, latar, alur, dan pesan yang 

menginspirasi komposer dalam pembuatan karya (Pradana, 

www.academia.edu/12045177/Musik_Absolute_dan_Musik_Program, 21 

Februari 2021:2). Aspek-aspek ini erat kaitannya dengan karya sastra khususnya 

autobiografi yang menyampaikan latar, alur, dan pesan serta ide penulis. 

Karya musik “Transformer” adalah karya yang menggunakan unsur 

ekstramusikal, yaitu kisah hidup penulis sebagai subjek utamanya. Karena subjek 

utamanya hanya satu, maka penulis membuat karya dengan menggunakan konsep 

idée fixe, konsep yang digunakan oleh Berlioz dalam karyanya yang berjudul

http://www.academia.edu/12045177/Musik_Absolute_dan_Musik_Program
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 “Symphonie fantastique”. Idée fixe merupakan tema musikal yang berhubungan 

dengan orang, tempat, atau benda (Werry, 2017:2). 

Ide cerita yang akan diangkat dalam karya musik “Transformer” adalah 

kisah hidup penulis dalam belajar bermusik. Dalam kisah tersebut penulis 

mengalami banyak sekali pengalaman. Semua pengalaman tersebut menjadikan 

perjalanan bermusik penulis lebih berwarna dan membuat penulis akhrinya 

semakin mantap untuk memilih musik sebagai jalan hidup. Karya tersebut dibuat 

dalam 4 movement: “Eureka!”, “Nurture”, “Vaguely”, dan “Verisimilitude”. 

Masing-masing movement bercerita tentang perjalanan bermusik penulis dalam 

setiap fase. Karya ini dibuat dengan format piano, ansambel string, dan vokal. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana penerapan alih wahana autobiografi dengan menggunakan 

konsep idee fixe ke dalam komposisi musik program naratif berjudul 

“Transformer”? 

2. Bagaimana cara penciptaan komposisi musik program naratif 

“Transformer” yang menggunakan format musik kamar dengan instrumen 

piano, ansambel string, dan vokal? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui bagaimana penerapan alih wahana autobiografi dengan 

menggunakan konsep idee fixe ke dalam komposisi musik program naratif 

berjudul “Transformer”. 

2. Memperdalam proses penciptaan komposisi musik program naratif 

“Transformer” yang menggunakan format musik kamar dengan instrumen 

piano, ansambel string, dan vokal 

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Memperkenalkan bagaimana penerapan alih wahana autobiografi ke dalam 

komposisi musik program naratif yang menggunakan konsep idee fixe.
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2. Sebagai referensi komposisi musik program naratif yang menggunakan 

autobiografi sebagai ide ekstramusikal bagi mahasiswa program studi 

Penciptaan Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 


